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Harakatuna.com – Setiap orang yang hidup di dunia ini pastilah menginginkan
masuk surga. Namun demikian, setiap orang yang masuk surga tentunya harus
melakukan  amal  perbuatan  yang  mendekatkan  dirinya  masuk  surga.  Secara
logika, kan aneh apabila ingin masuk surga akan tetapi amal perbuatan yang
dilakukan  malah  berlawanan.  Dan  apabila  ingin  masuk  surga  maka  jauhilah
menjadi dayus, orang yang diharamkan masuk surga.

Apa si sebenarnya makna dayus. Dayus dalam hadis Nabi adalah seseorang baik
itu,  ayah  atau  ibu  yang  membiarkan  keluarganya  melakukan  maksiat.  Nabi
Muhammad bersabda

هلَيع هال َّلص هال ولسنَّ را ،رمع نب هدُ البع دَّثَنح :قُولي هعمس نَّها ،رمع نب هدِ البع نب مالس نع
ثالْخَب هلها ف رقالَّذِي ي ،“ وثالدَّيو ،اقالْعرِ، والْخَم ندْمنَّةَ: مالْج هِملَيع هال مرثَةٌ قَدْ حََث ” :قَال لَّمسو

Artinya:  ”Dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  berkata:  Abdullah  bin  Umar
Radhiyallahu anhuma bercerita kepadaku bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam  bersabda,  “Tiga  orang  yang  Allah  haramkan  surga,  Pecandu  khamar
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(minuman keras),  anak  yang  durhaka,  dan  dayus,  orang  yang  membenarkan
keburukan di keluarganya”.

Dari hadis ini, maka sebagai wasilah atau perantara kita akan masuk surga kelak
maka kita  jangan menjadi  dayus.  Yaitu membiarkan keluarga kita  melakukan
maksiat sedangkan kita diam saja. Langkah terbaik adalah menegurnya dengan
perbuatan, jika tidak bisa dengan ucapan dan apabila tidak bisa maka lakukanlah
dengan doa.

Dalam Al-Quran, Allah telah memerintahkan kita untuk menjaga keluarga, Allah
memerintahkan kita untuk menghindarkan keluarga kita dari api neraka.

يا ايها الَّذِين آمنُوا قُوا انفُسم واهليم نَارا وقُودها النَّاس والْحجارةُ

 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” (At-Tahrim:6)

Walhasil,  marilah kita semua jaga keluarga kita dari  api  neraka.  Dan jangan
sampai  kita  menjadi  dayus,  orang  yang  diharamkan  masuk  surga  karena
membiarkan  keluarga  dalam  kemaksiatan  tanpa  adanya  usaha  untuk
menasihatinya.  Wallahu  A’lam Bishowab.


